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ABSTRACT

This research aims to examine the influence of audit quality on tax aggressiveness in the transportation and logistics sector listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) during the 2021-2024 period. This study applies a quantitative approach using multiple linear regression analysis as the data testing technique. Tax aggressiveness is measured using the Effective Tax Rate (ETR), while audit quality is measured using a dummy variable. The results of this research indicate that audit quality does not influence tax aggressiveness.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kualitas audit terhadap agresivitas pajak pada sektor transportasi dan logistik yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2024. Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantutatif dengan menggunakan analisis regresi linier berganda sebagai teknik pengujian data. Agresivitas pajak diukur menggunakan Effectivite Tax Rate (ETR), sedangkkan kualitas audit diukur menggunakan variabel dummy.  Hasil penelitian ini mengidentifikasikan bahwa kualitas audit tidak memiliki pengaruh terhadap agresitivitas pajak.
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PENDAHULUAN
Di era globalisasi dan transparansi keuangan yang semakin tinggi, isu agresivitas pajak perusahaan menjadi sorotan penting baik di tingkat nasional maupun internasional. Agresivitas pajak (tax aggressiveness) yaitu kecenderungan perusahaan untuk menurunkan beban pajak dengan cara yang legal ataupun borderline ilegal dapat menggerus basis pajak negara dan berdampak negatif pada pembiayaan publik serta keadilan fiskal. Sebagai contoh, penelitian di Nigeria pada perusahaan jasa keuangan menunjukkan bahwa fitur-kualitas audit turut memengaruhi agresivitas pajak dari 2014 hingga 2023.  Di Indonesia sendiri, penelitian menunjukkan bahwa kualitas audit, seperti ukuran kantor akuntan publik (KAP) dan besaran audit fee, memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak di subsektor makanan dan minuman. Fenomena ini menunjukkan bahwa mekanisme audit berkualitas tinggi dapat menjadi salah satu kontrol terhadap perilaku penghindaran atau pengurangan pajak yang terlalu agresif. Dari sisi tren, semakin banyak regulator dan pemangku kepentingan yang menuntut pelaporan pajak dan keuangan yang lebih akurat dan transparan, sehingga kualitas audit menjadi faktor kunci dalam menjaga integritas pelaporan 
Di Indonesia, audit DJP mengungkap penghindaran pajak melalui insentif PPnBM untuk motor listrik, di mana kualitas audit rendah menyebabkan denda . Secara global, Tesla dan Rivian menghadapi audit IRS (2024) atas kredit EV yang berlebihan, dengan tuduhan manipulasi data untuk mengurangi pajak korporasi. Kualitas audit menjadi faktor yang perlu diperhatikan agar terciptanya tata kelola perusahaan yang baik dan perlu adanya transparasi pengungkapan yang akurat sebagai bentuk  pengawasan (Rurry Septiani & Suryani Suryani, 2024).
	Kualitas audit menjadi faktor penentu dalam agresivitas pajak dimana kualitas audit didefinisikan sebagai kemungkinan auditor menemukan dan melaporkan pelanggaran sistem akuntansi klien ukuran kantor akuntan publik (KAP) memengaruhi kualitas audit. Apakah KAP termasuk kedalam KAP Big Four atau tidak karena KAP Big Four berskala internasional memiliki sumber daya partner yang membantu KAP memahami teknik audit. (Rurry Septiani & Suryani Suryani, 2024), dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa tindakan agresivitas pajak akan jarang dilakukan jika perusahaan diaudit KAP bigfour dibandingkan diaudit KAP nonbigfour.
	Penelitian dilakukan terhadap  perusahaan  industri  sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode penelitian tahun 2023 - 2025. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap pada penelitian sebelumnya dengan menguji pengaruh kualitas audit terhadap agresivitas pajak. Studi ini juga dapat diharapkan akan memberikan wawasan peneliti dan mahasiswa tentang kualitas audit yang mempengaruhi agresivitas pajak.
LANDASAN TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

 I. Konsep Dasar Variabel    	
Teori Agency
Jensen &  Meckling (1976) mengemukakan  tentang  teori keagenan, teori  yang mencerminkan adanya pemisahan antara principal (pemilik) dan agent (pengelola) dalam suatu perusahaan yang dapat menimbulkan masalah keagenan (Rurry Septiani & Suryani Suryani, 2024). Perusahaan  berupaya  untuk  memaksimalkan  laba  untuk  kepentingan  perusahaan. Beban  pajak  mengakibatkan  berkurangnya  pendapatan  perusahaan  sehingga  menciptakan konflik  antara  kepentingan  pemerintah  dalam  memaksimalkan  penerimaan  pajak  dan kepentingan perusahaan dalam mengurangi kewajiban pajak terutang (Wibowo, 2023)
 Kualitas Audit
Faktor selanjutnya adalah kualitas audit yang berperan sebagai mekanisme untuk mengurangi konflik kepentingan. Semakin bagus kualitas audit apalagi yang diaudit oleh KAP big four maka manajemen akan lebih berhati-hati dalam menyusun laporan keuangan (Siboro et al., 2025).
	Menurut Ikatan Akuntan Publik Indonesia atau IAPI (2017), terdapat beberapa indikator yang menentukan kualitas audit salah satunya yaitu independensi auditor. Independensi auditor merupakan salah satu dari beberapa indikator yang dapat diteliti dengan membandingkan temuan audit dari Kantor Akuntan Publik The Big Four dan Non The Big Four.
Agresivitas Pajak 
Perusahaan menganggap pajak sebagai beban tambahan yang dapat mengurangi keuntungan bagi perusahaan, jadi baik perusahaan kecil maupun besar diprediksi banyak yang akan melakukan agresivitas pajak untuk meminimalkan beban pajak (Lubis et al., 2020). Menurut (Niluh Maharani Safitri & Subroto, 2022), Penghindaran pajak yaitu strategi yang digunakan wajib pajak supaya mendapatkan beban pajak yang minimal. Penggelapan pajak adalah suatu cara untuk menghindari pajak yang telah ditetapkan oleh pemerintah secara ilegal karena menyembunyikan kebenaran. Beberapa perhitungan dapat digunakan untuk menentukan tingkat agresivitas pajak yaitu ETR (Effective Tax Rate), CETR (Cash Effective Tax Rate), dan BTD (Book Tax Different).
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	Sumber : Dikembangkan Oleh Peneliti, 2025

Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Agresivitas Pajak
Kualitas audit dapat dinilai salah satunya dengan membedakan kinerja auditor eksternal dari Akuntan Publik Big Four dan non-Big Four. Jika hasil audit semakin berkualitas, maka semakin kecil probabilitas perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak. (Niluh Maharani Safitri & Subroto, 2022) 
kualitas audit dapat dilihat baik buruknya melalui kemampuan auditor dalam melaksanakan audit seuai standar yang berlaku, keahlian audit dalam proses audit dan prinsip auditor yang berpegang teguh kepada kode etik profesi akuntan publik.
H1 : Diduga Kualitas Audit Berpengaruh Negatif Terhadap Agresivitas Pajak

METODE PENELITIAN
Penelitian ini, menggunakan jenis pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang menggunakan angka dan penyajian data dan analisis yang menggunakan uji statistik yang mana menggambarkan secara sistematis dan dengan jelas berupa fakta-fakta sebjek yang di teliti secara benar, sedangkan menurut eksplanasinya, penelitian ini bertujuan untuk menelaah antara satu variabel dengan variabel lainnya melalui peroses pengujian hipotesis. Ditinjau dari tingkat penjelasan hubungan antar variabel,  yaitu penelitian yang bertujuan mengidentifikasi hubungan atau pengaruh  sebab-akibat dari variabel indenpenden (X) terhadap variabel dependen (Y) penelitian ini masuk pada penelitian kuantitatif karena mengacu pada perhitungan data berupa angka 

Populasi dan sampel 
Seluruh perusahaan sektor transportasi yang terdaftar kedalam Bursa Efek Indonesia merupakan populasi penelitian, Sebanyak 21 perusahaan sektor transportasi menjadi sampel.

Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif, yaitu data yang disajikan dalam bentuk angka. Data yang digunakan berupa data sekunder yang diambil dari laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di BEI pada periode 2021-2025

Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar pengumpulan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan dan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek.

Metode Analisis Data
Metode analisis yang digunakan mencakup analisis deskriptif serta etimasi regresi data panel, yang diolah dengan bantuan perangkat lunak Eviews 10.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Statistik deskriptif merupakan teknik statistik yang digunakan untuk menggambarkan atau menjelaskan suatu data melalui perbandingan nilai standar deviasi, nilai rata-rata sampel, nilai minimum, dan nilai maksimum. Pengujian ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data sehigga lebih mudah dipahami (Ghozali, 2018).

		Tabel 1. Hasil Pengujian Statistik Deskriptif
	Date: 12/09/25   
	 
	 

	Time : 08:40
	
	 

	Sample: 2021 2024
	 
	 

	 
	Y
	X1

	 
	 
	 

	 Mean
	-32511834
	0.214285714286

	 Median
	0.180050
	0.000000

	 Maximum
	0.796900
	1.000000

	 Minimum
	-2.73E+09
	0.000000

	 Std. Dev.
	2.98E+08
	0.412790

	 Skewness
	-9.000669
	1.392621

	 Kurtosis
	82.01205
	2.939394

	 
	 
	 

	 Jarque-Bera
	22984.33
	27.16437

	 Probability
	0.000000
	0.000001


	Sumber :  Data Eviews 10 2025

Berdasarkan tabel 1 diperoleh hasil statistik analisis deskriptif pada variabel indenpendent yaitu kualitas audit (X1) menunjukkan nilai  minimum 0.000000 sedangkan nilai maksimum sebesar 1.000000 kemudian nilai rata-rata (mean) sebesar 0.214286 dan nilai standar deviasi sebesar 0.412790. Nilai standar deviasi menunjukkan lebih besar dari nilai mean yang menunjukkan data dalam variabel ini tidak terdistribusi dengan baik. Variabel agresivitas pajak memiliki nilai minimun sebesar -2.73E+09 dan nilai maksimum 0.796900. Dengan standar deviasi yang lebih kecil dibandingkan nilai rata-ratanya, hal ini mengindikasikan bahwa penyebaran data pada variabel tersebut tergolong baik.
Penelitisn ini menggunakan metode regresi linear berganda dalam pengolahan datanya, setelah seluruh sampel dinyatakan memenuhi persyaratan uji asumsi klasik, meliputi uji normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, serta heteroskedastisitas.

Uji Asumsi Klasik
Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.86650 yang lebih tinggi dari 0,05 sehingga data dinyatakan terdistribusi normal dan uji asumsi klasik dapat dilanjutkan. Pada uji multikolinearitas, seluruh variabel indenpenden memiliki nilai 1 tidak lebih dari 1 yang menandakan tidak ada gejala multikolinearitas. Selanjutnya uji heteroskedastisitas, variabel independent memiliki p-value lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak mengalami masalah heterokedastisitas. Berdasarkan tabel Durbin-Watson, dengan jumlah sampel (n) sebesar 84 dan jumlah variabel indenpenden sebanyak 1 pada Tingkat signifikansi 5%, nilai batas bawah (du) adalah  1,6212 dan batas atasnya Adalah 1,6693. Hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 0,72917 berada du anatara rentang du dan (4- du), sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi dan penelitian dapat dilanjutkan.
Nilai R Square sebesar 0.003389 menunjukkan bahwa variabel indenpenden dalam penelitian ini, yaitu kualitas audit (X1), mampu menjelaskan pengaruh terhadap agresivitas pajak sebesar 0,3%. Sementara itu sisanya sebesar 99,7& dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel yang digunakan dalam penelitian ini.
Hasil uji parsial dalam penelitian ini kualitas audit taraf signifikansi yang diperoleh sebesar 0,5989 dengan koefisien beta yang bernilai positif. Karena nilai sig < 0,05 maka hipotesis dinyatakan ditolak.

Pembahasan hasil penelitian
Pengaruh kualitas audit terhadap agresivitas pajak
	Temuan penelitian ini menunjukan bahwa kualitas audit memiliki pengaruh negative terhadap agresivitas pajak pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di BEI selama periode 2021-2024. Artinya, semakin baik kualitas audit, semakin rendah kecenderungan perusahaan melakukan agresivitas pajak. Auditor dengan kualitas tinggi, Khususnya yang berasal dari KAP Big Four, biasanya menerapkan prosedur pemeriksaan yang lebih ketat dan cermat dalam mengidentifikasi perencanaan pajak yang agresif. Hal tersebut mendorong menejemen untuk lebih patuh dan berhati-hati dalam Menyusun lapporan keuangan sehingga tidak melakukan Tindakan agresivitas pajak. Selain itu, auditor berkualitas tinggi umumnya memiliki Tingkat independensi yang kuat, sehingga tidak mudah dipengaruhi oleh menejemen dan dapat menekan praktik manipulasi pajak oleh perusahaan.
	Temuan penelitian ini konsisten dengan teori agensi, yang menyatakan bahwa dalam hubungan antara agen dan prisnipal sering muncul konflik kepentingan. Manajemen sebagai agen memiliki informasi yang lebih banyak mengenai kondisi perusahaan dibandingkan principal, sehingga dapat menimbulkan asimetri informasi yang memungkinkan manajemen bertindak demi kepentingannya sendiri. Untuk mengurangi potensi tindakan tersebut, principal menanggung biaya agensi dengan menunjuk auditor guna memeriksa laporan keuangan yang disusun oleh manajemen. Dengan adanya audit, diharapkan manajemen bertindak sesuai dengan kepentingan dan tujuan yang diharapkan oleh prinsipal 
	Hasil penelitian ini didukung oleh (Unggul et al., 2023), (Tata et al., 2022) bahwaa kualitas audit tidak mempengaruhi agresivitas pajak. Sementara hasil penelitian (Surjadi et al., 2024) menunjukan kualitas audit berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.

KESIMPULAN DAN SARAN
Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 84 laporan keuangan milik 21 perusahaan transportasi dan logistic yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tiga tahun, yaitu 2020 hingga 2022.  Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya, diketahui bahwa secara simultan variabel kualitas audit tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperaiki dimasa mendatang. Penelitian ini hanya memfokuskan pada variabel kualitas audit. Oleh kerena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan kajian dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi agresivitas pajak juga dapat menggunakan indicator lain. Untuk peneliti berikutnya juga dapat mempertimbangkan penggunaan variabel lain selain kualitas audit, seperti ESG.
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